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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sastra anak merupakan karya sastra yang ditulis dengan menggunakan sudut pandang
anak-anak sebagai pusat penceritaan dengan mengangkat kejadian-kejadian yang
terdapat di sekitarnya. sastra anak dapat menceritakan tentang apa pun selama
cerita yang dihadirkan dapat dipahami dan dijangkau oleh anak-anak sesuai dengan
tingkatan perkembangannya. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Saxby (1991,
hlm. 4) dalam Nurgiyantoro (2010, hlm. 5), Citraan dan atau metafora kehidupan
yang dikisahkan itu berada dalam jangkauan anak, baik yang melibatkan aspek emosi,
perasaan, pikiran, saraf sensori, maupun pengalaman moral, dan diekspresikan dalam
bentuk-bentuk kebahasaan yang juga dapat dijangkau dan dipahami oleh pembaca
anak-anak, buku atau teks tersebut dapat diklasifikasikan sebagai sastra anak.

REPRESENTASI NILAI-NILAI BUDAYA NTT DALAM NOVEL
ANAK MATA DI TANAH MELUS KARYA OKKY MADASARI

Tanzilia Nur Fajriati1 dan Yunus Abidin2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
tanziliazela@gmail.com1, yunusabidin@upi.edu2

Abstrak
Sastra anak merupakan karya sastra yang ditulis berdasarkan sudut pandang
anak-anak sebagai pusat penceritaan. Cerita dalam sastra anak sama seperti karya
sastra lain yang berbicara mengenai kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk menunjuk-
kan kehidupan masyarakat NTT dengan menganalisis nilai-nilai budaya yang terdapat
dalam novel anak Mata di Tanah Melus karya Okky Madasari. Nilai-nilai budaya
NTT yang terdapat dalam novel ini akan memberi pengetahuan kepada pembaca
mengenai khazanah budaya Indonesia. Penelitian terhadap novel anak Mata di
Tanah Melus diharapkan dapat menumbuhkan rasa bangga dalam diri pembaca
terhadap kebudayaan yang ada di Indonesia. Metode yang dilakukan dalam penelitian
menggunakan analisis isi, yaitu dengan menganalisis pesan-pesan yang terkandung
dalam sebuah karya sastra. Sumber data yang digunakan adalah novel anak yang
bergenre fantasi Mata di Tanah Melus karya Okky Madasari. Novel tersebut merupa-
kan novel anak pertama yang dibuat oleh Okky Madasari dengan memasukkan
unsur budaya NTT sebagai latar belakang cerita. Penulis menggunakan teknik
dokumentasi untuk mengumpulkan data yang termasuk ke dalam nilai-nilai budaya
NTT. Dokumen yang dimaksud berupa buku atau dalam penelitian ini merupakan
sebuah novel. Berdasarkan hasil analisis dalam novel anak Mata di Tanah Melus
terdapat empat representasi budaya NTT, di antaranya bahasa, sistem pengetahuan,
sistem mata pencaharian, dan sistem religi.

Kata kunci: nilai-nilai budaya, novel anak, Mata di Tanah Melus.
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Sugiarti (2013) mengatakan, sastra anak yang berkualitas dapat memberi
pencerahan batin yang cukup penting pada kehidupan anak, karena sastra mampu
memberikan inspirasi serta imajinasi kepada anak untuk membangun keinginan-ke-
inginannya. Hal tersebut sesuai dengan fungsi sastra anak yang menyenangkan
juga berguna atau bermanfaat.

Cerita yang terdapat dalam bacaan anak tidak hanya sebagai hiburan yang berisikan
dunia fantasi dengan ilustrasi-ilustrasi yang menarik, tetapi juga sama seperti karya
sastra pada umumnya yang dapat berbicara mengenai kehidupan dan persoalan
hidup. Gambaran mengenai kehidupan tersebut tentu disertai dengan kandungan
nilai-nilai yang memberi manfaat kepada pembacanya. Salah satunya adalah nilai-
nilai yang menggambarkan kebudayaan dari suatu masyarakat di daerah tertentu.

Kebudayaan merupakan tata cara mengenai kehidupan yang terdapat dalam sebuah
masyarakat yang lahir secara turun-temurun dari leluhurnya. Tata cara yang ada harus
ditaati dan tidak boleh dilanggar. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh
Kuswanto (2016) dalam penelitiannya, bahwa unsur budaya berkaitan dengan ritual-
ritual yang dilakukan masyarakat dan sudah ada dalam hati nurani mereka secara
turun-temurun, sehingga apabila sudah berkaitan dengan keyakinan akan sulit
menghilangkan nilai budayanya. Menurut Spradley (2007, hlm.6), ke-budayaan merupa-
kan pengetahuan yang diperoleh untuk digunakan orang dalam menginterpretasikan
pengalaman dan melahirkan tingkah laku sosial. Ada tujuh unsur kebudayaan yang
dapat ditemukan pada semua bangsa menurut Koentjaraningrat (2005, hlm. 81).
Ketujuh unsur yang ada merupakan isi pokok dari setiap kebudayaan, di antaranya
sebagai berikut:
1. Bahasa

Bahasa merupakan sistem perlambangan manusia dalam bentuk lisan maupun
tulis. Tujuan dari bahasa adalah sebagai sarana komunikasi antara satu sama
lain (Koentjaraningrat, 1990, hlm. 339).

2. Sistem Pengetahuan
Sistem pengetahuan dibagi dalam beberapa cabang berdasarkan pokok
perhatiannya, seperti alam sekitarnya; alam flora di daerah tempat tinggalnya;
alam fauna di daerah tempat tinggalnya; zat-zat bahan mentah, dan benda-
benda dalam lingkungannya; tubuh manusia; sifat-sifat dan tingkah laku sesama
manusia; serta ruang dan waktu (Koentjaraningrat, 1990, hlm. 373).

3. Organisasi Sosial
Organisasi sosial melingkupi kehidupan masyarakat setempat yang diatur oleh
adat-istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan dalam ling-
kungannya. Kesatuan sosial yang paling dekat adalah kesatuan kekerabatannya.
Sedangkan di luar kekerabatan terdapat juga lingkungan komunitas
(Koentjaraningrat, 1990, hlm. 366).

4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
Sistem peralatan hidup dan teknologi melingkupi cara-cara memproduksi,
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memakai, dan memelihara segala peralatan hidup yang ada dari setiap suku
bangsa. Teknologi yang dimaksud dalam hal ini lebih menekankan pada teknologi
tradisional, yaitu teknologi dari peralatan hidupnya hanya secara terbatas
terpengaruh oleh teknologi yang berasal dari kebudayaan barat (Koentjaraningrat,
1990, hlm. 342).

5. Sistem Mata Pencaharian Hidup
Sistem mata pencaharian hidup yang dimaksud dalam pengertian ini hanya terbatas
kepada sistem-sistem yang bersifat tradisional. Sistem-sistem yang ada meliputi
berburu dan meramu, beternak, bercocok tanam di ladang, menangkap ikan, dan
bercocok tanam menetap dengan irigasi (Koentjaraningrat, 1990, hlm. 358).

6. Sistem Religi
Sistem religi tidak sebatas pada sistem keyakinan dan gagasan-gagasan tentang
Tuhan, dewa-dewa, ruh-ruh halus, neraka, surga, dan lain-lain, tetapi juga pada
berbagai bentuk upacara (baik yang musiman maupun kadangkala), maupun
benda-benda suci serta religius (Koentjaraningrat, 2005, hlm. 81).

7. Sistem Kesenian
Sistem kesenian dapat berupa gagasan, ciptaan, pikiran, dongeng, atau syair yang
indah. Sistem kesenian juga dapat meliputi wujud tindakan interaksi berpola antara
sesama seniman pencipta, penyelenggara, sponsor kesenian, pendengar, penonton,
maupun para peminat hasil kesenian, di samping wujudnya berupa benda-benda
yang indah, candi, kain tenun yang indah, dan lain-lain (Koentjaraningrat, 2005,
hlm. 81).

Salah satu karya sastra yang mengangkat kehidupan suatu masyarakat adalah
novel anak Mata di Tanah Melus karya Okky Madasari. Novel ini mengisahkan tentang
pengalaman perjalanannya selama berada di Nusa Tenggara Timur. Mata di Tanah
Melus adalah novel anak pertama yang dibuat olehnya dan bergenre fantasi. Genre
fantasi merupakan genre dengan cerita yang tidak mungkin terjadi, cerita tentang
dewa, pria perkasa, makhluk ajaib, sapu berjalan, anak penyembuh, yang sesungguh-
nya tak ada, namun padanya ada keutuhan kisah berdasarkan sebuah logika dan
realitas yang dapat dipercaya, dan diam-diam mempunyai pesan moral (Sarumpaet,
2010, hlm.27). Pernyataan tersebut sesuai dengan jalan cerita yang ada dalam
novel. Meski bergenre fantasi namun ada unsur-unsur kebudayaan yang menggambar-
kan kehidupan masyarakat kabupaten Belu di NTT.

Penggunaan NTT sebagai latar belakang tempat peristiwa memberi pengetahuan
baru kepada pembaca mengenai khazanah budaya Indonesia. Tempat dan tokoh
yang terdapat di dalamnya cukup memberi gambaran mengenai bentuk perilaku,
kepercayaan, hingga adat istiadat yang ada dalam masyarakat setempat. Nilai-nilai
budaya dalam cerita tertulis secara implisit yang dibalut dengan kisah petualangan
penuh keajaiban dari sang tokoh utama.
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah analisis isi. Analisis dilakukan terhadap
isi-isi yang ada dalam sebuah karya sastra. Ratna (2015, hlm. 48) menyatakan
bahwa isi yang dimaksud dalam sebuah karya sastra adalah pesan-pesan yang dengan
sendirinya sesuai dengan hakikat sastra. Instrumen yang dilakukan dalam penelitian
menggunakan teori unsur-unsur kebudayaan dari Koentjaraningrat (2005). Sumber
data yang digunakan sebagai penelitian, yaitu novel anak bergenre fantasi karya
Okky Madasari dengan judul Mata di Tanah Melus. Digunakan sebagai sumber data
penelitian, karena selain mengisahkan dunia fantasi penuh imajinasi yang menarik
untuk dibaca anak-anak juga sarat akan nilai-nilai budaya yang dapat menambah
wawasan mengenai budaya Indonesia. Penulis menggunakan teknik dokumentasi
untuk melakukan pengumpulan data. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen
tertulis berupa novel anak bergenre fantasi Mata di Tanah Melus karya Okky Madasari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Novel Anak Mata di Tanah Melus
Novel anak Mata di Tanah Melus menceritakan perjalanan seorang anak bernama
Matara bersama Ibunya di salah satu wilayah terluar di Indonesia, yaitu Nusa Tenggara
Timur khususnya kabupaten Belu. Perjalanannya selama di NTT membawa Mata
dan Ibunya pada banyak keajaiban. Matara masuk ke tanah Melus dan bertemu
dengan orang-orang yang memegang kuat adatnya, kemudian terjebak di kerajaan
kupu-kupu, bertemu dewa buaya hingga Laka Lorak yang merupakan ibu kehidupan.
Meski sebagian cerita berkisah fantasi, namun pemilihan NTT sebagai latar tempat
dalam novel ini memberi banyak informasi mengenai persoalan kehidupan masyarakat
beserta lingkungan alam yang ada di sekitarnya.

Sebagai buku yang diperuntukkan untuk anak-anak, alur ceritanya memiliki
rentetan peristiwa yang dapat menarik rasa penasaran pembaca. Ada unsur realitas
dan imajinatif dalam cerita sehingga mampu memberi kejutan-kejutan yang dapat
mengesankan anak. Ilustrasi-ilustrasi yang dihadirkan dalam cerita ikut memberi
daya tarik novel ini. Sudut pandang cerita diambil dari tokoh anak-anak berumur 12
tahun bernama Matara yang menjadi orang pertama sebagai pelaku utama. Mata
adalah anak yang memiliki rasa penasaran tinggi terhadap segala sesuatu sehingga
selalu ingin mengetahui banyak hal. Ia hidup dalam keluarga dengan latar belakang
yang melek literasi. Neneknya seorang juru dongeng, ibunya penulis cerita dewasa,
dan ayahnya seorang jurnalis. NTT yang dijadikan sebagai latar tempat turut memun-
culkan tokoh-tokoh sekaligus daerah yang terdapat di dalamnya, seperti Tania, Mama
Tania, Reinar, Immanuel yang berasal dari Belu, lalu atok dan Ema Nain yang berasal
dari Melus. Hol Hara Ranu Hitu (benteng tujuh lapis), puncak Lakaan, rumah-rumah
adat orang Melus, dan Fulan Fehan (padang rumput) juga turut dikisahkan dalam
novel. Kehadiran latar dan tokoh dari Belu dan Melus memberi gambaran pada
pembaca tentang nilai-nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat tersebut.
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2. Representasi Nilai-Nilai Budaya NTT
Berdasarkan tujuh unsur kebudayaan yang telah dikemukakan oleh Koentjaraningrat,
terdapat empat unsur kebudayaan yang ditemukan dalam novel Mata di Tanah Melus
karya Okky Madasari, di antaranya sebagai berikut:
1. Bahasa

Bahasa merupakan unsur kebudayaan yang menjadi sistem perlambangan manusia
untuk saling berkomunikasi. Pada novel anak Mata di Tanah Melus memang
tidak terdapat percakapan bahasa daerah yang dilakukan oleh antar tokohnya.
Akan tetapi, ada istilah daerah setempat yang diucapkan salah tokoh dalam
novel, seperti kata Bei Nai. Berikut penggunaan kata Bei Nai yang diucapkan
dalam sebuah percakapan antara Atok dan Matara:
“Tunggu saja,” kata Atok. “Bei Nai akan memberi kita petunjuk.”
“Siapa itu Bei Nai, Atok?”
“Bei Nai, Dewa Buaya. Pelindung Melus. Pemberi kekuatan para Maun.”
(Madasari, 2018, hlm. 154).

Bei Nai dalam kutipan tersebut merupakan panggilan yang dimaksudkan untuk
menyebut Dewa Buaya. Dewa Buaya yang ada dalam novel digambarkan sebagai
sosok laki-laki yang separuh tubuhnya adalah buaya. Asal usul Dewa Buaya ada
dalam suku Mamulak yang memegang kuat tradisi kepercayaan terhadap buaya
yang sudah diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi lisan. Bei Nai secara
harfiah memiliki arti nenek/kakek raja yang digunakan sebagai sapaan penghormatan
kepada buaya dari suku Mamulak. Latar belakang kisahnya berawal dari dua orang
yang datang ke sebuah pesta lalu tanpa sengaja memakan buah pisang dan mem-
benamkannya dalam butir Muti lalu menelannya (perak yang mengandung unsur
emas dan digunakan untuk membuat kalung dan ornamen Nain Liurai atau raja
Liurai). Tindakan tersebut kemudian dinyatakan sebagai tindak pencurian Muti (uang
perak). Kedua orang tersebut lalu melarikan diri ke laut, karena rasa takut dan
khawatir akan dibunuh oleh Raja. Di muara Ati Bere, Pantai Taberek, teluk Ati Bere
tubuh keduanya berubah menjadi seekor buaya (Kompasiana, 2015).

Dari kejadian tersebut dibuat sebuah upacara adat oleh suku Mamulak untuk
menghormati kedua orang tersebut sekaligus dijadikan sebagai sarana komunikasi
antar keduanya. Setiap kali upacara hamis (pemberkatan jagung muda yang siap
dimakan oleh orang dewasa) Bei Nai muncul dari arah sungai Benenai menuju
rumah adat untuk mengikuti upacara hamis (Kompasiana, 2015).

2. Sistem Pengetahuan
- Sistem pengetahuan berkaitan dengan alam sekitar. Pada novel anak Mata di

Tanah Melus diceritakan sebuah benteng tujuh lapis yang disebut dengan
Hol Hara Ranu Hitu. Gambaran mengenai benteng tersebut diulas secara
singkat dengan kutipan sebagai berikut:
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Ini seperti Labirin, kami berjalan menembus satu dinding untuk bertemu
dinding-dinding berikutnya. Kian lama yang kami daki kian tinggi, dan
reruntuhan dinding semakin mengecil. Hingga tujuh reruntuhan yang kami
lewati. Tujuh lapis reruntuhan. Hol Hara Ranu Hitu (Madasari, 2018, hlm.67).

Pada kutipan di atas Matara dan Ibunya akan membuat sebuah ritual untuk me-
minta keselamatan selama berada di Belu. Upacara ritual akan dilakukan di Hol
Hara Ranu Hitu atau yang disebut sebagai benteng tujung lapis. Benteng tujuh
lapis merupakan sebuah benteng pertahanan peninggalan Portugis. Namun, mas-
yarakat setempat memiliki kepercayaan bahwa ada campur tangan makhluk gaib
dalam pembuatan benteng. Ketika mengadakan ritual upacara adat di lapisan ke
tujuh dengan diameter ± 10 m ruangan tidak akan penuh meski dengan jumlah
±500-1000 orang. Ritual upacara adat juga dilakukan ketika ada yang ingin
memasuki daerah itu sebagai bentuk permintaan izin (Kepulauan NTT, 2016).

- Selain benteng tujuh lapis terdapat juga sebuah padang rumput yang dikenal
sebagai Fulan Fehan. Berikut ulasan singkat mengenai Fulan Fehan dalam
novel anak Mata di Tanah Melus:
Setelah menyusuri hutan kaktus yang lebat itu, tiba juga kami di padang
rumput yang maha luas itu, yang disebut orang Melus sebagai Fulan Fehan
(Madasari, 2018, hlm. 101).

Pada kutipan di atas diceritakan bahwa sebelum sampai ke Fulan Fehan Matara
menyusuri sebuah hutan yang penuh dengan kaktus. Kaktus-kaktus tersebut
menyembunyikan kampung Melus hingga tidak bisa dilihat oleh orang-orang yang
datang dari luar. Sampai akhirnya Matara melihat Fulan Fehan, yaitu sebuah hamparan
padang rumput luas yang membuat takjub dengan pemandangannya yang indah.

Fulan Fehan dalam sejarahnya merupakan tempat yang sudah ada sejak zaman
dulu. Di dalamnya terdapat sebuah tempat sakral yang diberi nama kikit. Tempat ini
juga sudah dijadikan sebagai lokasi ritual adat masyarakat dari zaman dulu hingga
sekarang. Fulan Fehan dikenal sebagai tempat yang memiliki keunikan dan keindahan.
Beberapa hal yang menjadikan tempat ini menarik adalah terdapatnya situs sejarah
peninggalan zaman perang, Padang rumput yang dibatasi oleh gunung Lakaan,
benteng perang makes yang memiliki tujuh tangga, adanya tumbuhan kaktus, jurang
yang terjal, serta telaga kecil yang ada di tengah-tengah padang rumput. Rerumputan
hijau yang membentang luas menjadikan Fulan Fehan sebagai tempat yang dihuni
oleh hewan-hewan liar seperti kuda, sapi, dan kambing, juga hewan-hewan ternak
milik masyarakat (Pos-Kupang, 2015).
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3. Sistem Mata Pencaharian
Sistem mata pencaharian berkaitan dengan pekerjaan masyarakat setempat untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Novel anak Mata di Tanah Melus memperlihatkan
bahwa beternak menjadi salah satu mata pencaharian yang ada di kabupaten
Belu. Gambaran mengenai mata pencaharian tersebut diungkapkan dalam kutipan
sebagai berikut:

Ini sapi saya satu-satunya. Nantinya mau saya jual buat biaya anak sekolah.
Juga buat anak tertua saya menikah. Belum lagi buat upacara kematian
bapaknya. Sisanya nanti buat makan saya. Habis sudah semua sekarang
(Madasari, 2018, hlm. 38).

Pada kutipan di atas terlihat bahwa beternak menjadi mata pencaharian yang
dilakukan untuk membiayai hal-hal yang menjadi kebutuh masyarakat setempat.
Dari satu binatang yang ada saja dapat digunakan untuk berbagai macam ke-
butuhan dari mulai biaya sekolah hingga makan. Beternak di kabupaten Belu
menjadi salah satu lingkungan usaha yang unggulan. Produk unggulan dari
semua hewan ternaknya adalah sapi. Faktor yang menjadi penunjang masyarakat-
nya untuk beternak disebabkan oleh masyarakat Belu yang umumnya peternak
juga kondisi alam yang memang memberi peluang untuk beternak. Hewan-
hewan ternak yang kemudian dikembangkan di Kabupaten Belu terdiri dari tiga
jenis, di antaranya (1) ternak besar yang meliputi sapi, kerbau, dan kuda, (2)
ternak kecil yang meliputi babi, kambing, dan domba, dan (3) ternak unggas
yang meliputi ayam buras (Belukab, 2014). Pernyataan tersebut sesuai dengan
kutipan yang ada dalam novel Mata di Tanah Melus, yaitu sebagai berikut:

Inilah untuk pertama kalinya aku melihat sapi, kambing, dan babi bisa
berjalan-jalan dengan bebas. Tidak dikurung dalam kandang, tidak diikat
dengan tali patok-patok. Mereka adalah sapi-sapi, kambing-kambing, dan
babi-babi paling bahagia yang pernah kulihat (Madasari, 2018, hlm. 33).

Pada kutipan di atas binatang-binatang yang dilihat oleh Matara sesuai dengan
keterangan yang telah didapatkan, seperti sapi, kambing, dan kerbau yang termasuk
dalam jenis ternak besar. Hewan-hewan tersebut diceritakan bebas berkeliaran di
jalan tidak seperti hewan ternak pada umumnya yang masuk dalam kandang.
Pernyataan tersebut juga menjadi gambaran bahwa kondisi alam sekitar dalam
kabupaten Belu memang kondusif untuk membuat hewan-hewan ternak berkeliaran
dengan bebas di jalan.

4. Sistem religi
Sistem religi berkaitan dengan keyakinan yang dianut oleh seseorang. Pada novel
Mata di Tanah Melus diulas tentang kepercayaan yang dianut oleh suku Melus,
berikut ulasan singkatnya:
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Penguasa alam tak pernah berkata yang tak benar. orang punya hajat macam-
macam di sini, kalau memang bukan itu takdirnya, pasti dibilang tidak
(Madasari, 2018, hlm. 70).

Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa suku Melus sangat menghormati norma
yang sudah diberikan secara turun temurun dari leluhurnya. Mereka menjaga
agar tidak melanggar apa yang sudah ditetapkan oleh “penguasa alam”. Sebelum
adanya pengaruh agama, masyarakat daerah ini sudah mempunyai kepercayaan
kepada Sang Pencipta, Sang Pengatur yang disebut Uis Neno, Dewa Langit dan
Uis Afu, juga Dewa Bumi. Beragam upacara dan sesaji juga dilakukan oleh
mereka untuk meminta berkah perihal kesuburan tanah, hasil panen, dan lain-
lain (Kepulauan NTT, 2016).

SIMPULAN
Novel Mata di Tanah Melus merupakan salah satu karya sastra anak yang dapat ber-
peran untuk memberi nilai pendidikan kepada pembaca. Novel anak ini sangat menarik
diberikan kepada anak-anak sebagai referensi untuk memberi pengetahuan tentang
khazanah budaya Indonesia. Unsur-unsur budaya NTT yang ada dalam novel bisa
memberi gambaran kepada pembaca tentang kondisi kehidupan sosial masyarakat
setempat. Beberapa unsur kebudayaan yang ada dalam novel ini adalah bahasa,
sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian, dan sistem religi. Unsur-unsur ke-
budayaan tersebut ditulis oleh penulis secara implisit melalui petualangan Matara di
Tanah Melus. Salah contohnya adalah ketika Matara bertemu dengan Bei Nai atau
dewa buaya yang ternyata memiliki latar belakang dari kisah masa lalu masyarakatnya.
Novel anak Mata di Tanah Melus tidak hanya bercerita mengenai dunia fantasi yang
penuh dengan imajinasi tetapi juga dunia nyata yang sarat akan nilai-nilai budayanya.
Sehingga novel ini menjadi salah satu karya sastra anak yang tidak hanya menarik
dan bermanfaat untuk dibaca oleh anak-anak tetapi juga orang dewasa.
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